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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: University Y is currently building a business center building to support lecture activities.
HIRARC Construction of lecture buildings is a must, while construction work is the riskiest job among other
Risiko jobs. The purpose of this study is to identify potential hazards and reduce workplace accidents in

AS/NZS 3460:1999

the construction of a business center building and a temporary rest area for workers. This research

uses the hazard identification risk assessment and risk control (HIRARC) method, with data
collection through observation, interviews, and taking pictures and photos. The results showed
that there were 18 potential risks, with low at 33%, moderate at 28%, high at 17%, and extreme
at 22%. Risk control can be carried out through technical engineering, administratively by making
SOPs, elimination, replacement of tools, and the provision of some personal protective equipment
(PPE) that does not yet exist. Supervision of the use of PPE, giving safety signs, and regular meeting
activities in the project environment need to be carried out so that workers know the dangers that
may arise from their work and be careful at work.

1. Pendahuluan

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah dimana salah satu aktivitasnya adalah
pendidikan dan pembelajaran yang didalamnya terjadi proses
interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Perkuliahan pada masa kini semakin
berkembang, baik dari segi metode, kurikulum maupun
teknologi yang digunakan. Banyaknya jumlah mahasiswa di
Indonesia yaitu sekitar 8 juta mahasiswa yang tersebar
diseluruh Indonesia yang melakukan aktivitas pembelajaran
sehingga mahasiswa membutuhkan bangunan atau tempat
untuk melakukan proses pembelajaran, mengembangkan
bakat, minat, dan kemampuan dirinya melalui kegiatan
kurikuler atau ekstrakulikuer. Meskipun terdapat distraksi
pada masa kini saat pandemi dimana perkuliahan dapat
dilakukan dimana saja, namun tersedianya bangunan kampus
masih menjadi kebutuhan mahasiswa pada perguruan tinggi
[1].

Sektor jasa kontruksi adalah sektor yang paling memiliki
risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja, disamping sektor
utama lainnya [2], [3], [4]. Pekerjaan Kkonstruksi adalah
pekerjaan seperti membuat gedung, jembatan, sekolah, rumah
sakit dan lain sebagainya, yang membutuhkan tenaga manusia
baik sebagai pengawas maupun pelaksana pekerjaan tersebut
dan semua itu tidak terlepas dari risiko kecelakaan Kerja,
karena pada pekerjaan pembuatan bangunan banyak faktor
produksi lain yang dapat menyebabkan kecelakaan seperti
sikap pekerja, bahan baku, mesin dan peralatan serta
lingkungan. Pembangunan gedung business center di
Universitas Y dilakukan wuntuk mendukung kegiatan
perkuliahan, sebagai sebuah Universitas yang terus berupaya
melakukan perubahan dan perbaikan. Pembangunan gedung
business center dilakukan mulai tanggal 27 Maret 2021 sampai
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selesainya pembangunan, saat terjadinya penelitian sedang
melakukan aktivitas membuat gorong-gorong. Pembangunan
gedung termasuk kegiatan yang berpotensi bahaya dan berisiko
karena biasanya menggunakan tenaga Kkerja tidak terlatih.

Setiap pembangunan pasti memiliki potensi bahaya dalam
kecelakaan Kkerja, besarnya risiko tergantung kepada jumlah
pekerja yang dimiliki, jenis peralatan dan mesin, metode serta
lingkungan, namun secara umum kecelakaan kerja disebabkan
oleh dua hal, yaitu tindakan tidak aman dari pekerja dan kondisi
yang tidak aman. Penelitian keselamatan dan kesehatan kerja
menggunakan HIRARC (Hazard identification, Risk assessment
and Risk control) sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
seperti [5], [6], [7], karena penggunaan metode HIRARC
tersebut dilengkapi kegiatan pengendalian risiko yang
membuat hasil analisis menjadi lebih berarti dengan adanya
proses pengendalian. Referensi [8] melakukan pengukuran
risiko pada pembangkit listrik tenaga air. Pengukuran risiko
pada pada perusahaan manufaktur dikombinasikan dengan
pendekatan lean [9]. Penelitian [10] melakukan pengukuran
risiko pada perusahaan minyak kelapa sawit.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini akan
diselesaikan menggunakan HIRARC. Penggunaan HIRARC
meliputi tiga tahap kegiatan yang pertama mengindentifikasi
bahaya, melakukan penilaian pada potensi risiko dan
melakukan pengendalian risiko. HIRARC merupakan salah satu
metode dalam menyelesaikan permasalahan keselamatan dan
kesehatan kerja dan termasuk kepada bagian yang penting
dalam penerapan sistem manajemen Keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3), maka dari itu dilakukanlah penelitian
dengan batasan penelitian pada aktivitas persiapan
pembangunan dan pembuatan gorong-gorong gedung business
center universitas Y. Penelitian ini diharapkan memberi
kontribusi bagi universitas Y dalam mencegah kecelakaan
dalam pembangunan gedung business center.
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2. Metode dan material
2.1. Keselamatan dan kesehatan kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hak pekerja
dimanapun, baik formal maupun informal, perusahaan skala
besar, menengah maupun kecil yang memenuhi syarat untuk
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja, di dalam
Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
disebutkan setiap pekerja atau buruh berhak mendapatkan
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja [11].
Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang
keselamatan dan kesehatan kerja tujuan dari K3 diantaranya
adalah a) mencegah dan mengurangi kecelakaan; b) mencegah,
mengurangi dan memadamkan kebakaran; c¢) memberi
pertolongan pada kecelakaan dan sebagainya [12], sedangkan
didalam Undang-Undang No 18 Tahun 1999 tentang jasa
kontruksi disebutkan pelaksanaan pekerjaan kontruksi wajib
memenuhi tentang keteknikan, keamanan, keselamatan dan
kesehatan kerja, perlindungan tenaga Kkerja serta tata
lingkungan setempat untuk menjamin tertibnya
penyeleggaraan pekerjaan kontruksi [13].

Keselamatan dan kesehatan kerja mengandung nilai
perlindungan tenaga kerja dari kecelakaan atau penyakit akibat
kerja, dan ini sudah menjadi isu dan perhatian dunia secara
global. Filosofi K3 sendiri yaitu a) K3 adalah tanggung jawab
moral dan etik; b) K3 adalah budaya; ¢) K3 adalah tanggung
jawab manajemen; d) Pekerja harus dididik untuk bekerja
aman; e) K3 dalah cerminan kondisi ketenagakerjaan; f) semua
kecelakaan dapat dicegah; g) program K3 bersifat spesifik; h)
K3 baik untuk bisnis [14].

2.2. Hazard identification risk assessment and risk control

HIRARC (Hazard identification Risk assessment and Risk
control) yaitu aktifitas identifikasi bahaya, penilaian risiko dan
pengendalian risiko. HIRARC dapat mencegah dan mengurangi
risiko [15], [16]. HIRARC merupakan teknik mengenali bahaya
untuk kegiatan tetap maupun tidak tetap yang selanjutnya
dilakukan penilaian untuk masing-masing bahaya sehingga
dapat memberikan pengendalian pada potensi bahaya yang
mungkin terjadi [17]. Penggunaan HIRARC berpedoman pada
AS/NZS 3260:1999, dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2 dan
Tabel 3 [18]. Bahaya adalah segala sesuatu yang dapat memberi
kerusakan, bahaya ini akan dicari pada tahap identifikasi
bahaya, sumber bahaya dapat bersumber dari faktor manusia,
mesin, metode, materi, dan lingkungan [19], [20]. Bahaya dapat
dijelaskan sebagai segala sesuatu keadaan, perbuatan, tindakan
yang menyebabkan kerugian seperti sakit, penyakit, kehilangan
nyawa, kerusakan lingkungan, harta benda dan peralatan [21],
identifikasi bahaya juga dapat berarti mencari dan menganalisis
peristiwa yang tidak diharapkan sampai kepada proses bahaya
berlangsung [22].

Penilaian risiko merupakan tahap kedua dari HIRARC.
Penilaian risiko dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
risiko akan terjadi pada tempat kerja dan menentukan
tingkatan bahayanya [23]. Ahmad dkk mengatakan penilaian
risiko merupakan aktivitasi mengintroduksi seberapa
keparahan dan peluang terjadinya bahaya dengan pandangan
mendalam untuk menilai situasi, aktivitas dan kondisi bahaya
yang ada [21] kegiatanya terdiri dari serangkaian prosedur
analisis risiko, penilaian besarnya risiko dan apakah risiko
tersebut dapat diterima atau tidak [22]. Nilai konsekuensi,
kemungkinan dan kategori risiko didapat dari [24]. Sistem atau
langkah-langkah untuk memecahkan potensi bahaya yang
timbul pada lokasi kerja dari sisi keselamatan dan kesehatan
kerja disebut pengendalian risiko [25].
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Tabel 1.
Nilai consequence pada standar AS/NZS 3460:1999
Level Deskripsi Keterangan
1 Insignificant Tidak terjadi cedera, kerugian
finansial rendah
2 Minor Cedera ringan, kerugian finansial
rendah
3 Moderate Cedera sedang, perlu penanganan
medis, kerugian finansial besar
4 Major Cedera berat = lorang, kerugian
besar, gangguan produksi
5 Catastrophic Fatal = 1 orang, kerugian sangat
besar dan dampak sangat luas,
terhentinya seluruh kegiatan
Tabel 2.
Ukuran likelihood pada standar AS/NZS 3460:1999
Level Deskripsi Keterangan
1 Almost Terdapat = 1 kejadian dalam
certain setiap shift
2 Likely Terdapat = 1 kejadian dalam
setiap hari
3 Moderate Terdapat = 1 kejadian dalam
setiap minggu
4 Unlikely Terdapat = 1 kejadian dalam
setiap bulan
5 Rare Terdapat = 1 kejadian dalam
setahun atau lebih
Tabel 3.
Ukuran likelihood pada standar AS/NZS 3460:1999
Dampak
Frekuensi Risiko
1 2 3 4 5
5 H H E E E
4 M H E E E
3 L M H E E
2 L L M H E
1 L L M H H

Langkah-langkah ini dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan yang muncul saat melakukkan penilaian risiko.
Pengendalian risiko pada metode HIRARC didalam [26]
disebutkan terdiri dari eliminasi, subtitusi, rekayasa teknik atau
engineering, pengendalian secra administrative dan alat
pelindung diri (APD). Penggunaan dari pengendalian risiko
tersebut berturut-turut dari eliminasi sampai ke APD, APD
merupakan pilihan terakhir pengendalian risiko jika dirasa
tidak ada lagi pengendalian risiko yang tepat digunakan, karena
sifat dari penggunaan APD bukan untuk menghapus potensi
bahaya, sifatnya hanya sebatas mengurangi akibat yang
disebabkan oleh potensi bahaya tersebut.

2.3. Observasi lapangan

Lokasi penelitian dilakukan pada universitas Y gedung
business center. Objek penelitian yaitu keselamatan dan
kesehatan kerja pada persiapan pembangunan gedung dengan
kegiatan pembuatan tempat istirahat pekerja dan pembuatan
pondasi gedung. Penelitian dimulai pada maret 2021 selama 1
bulan.
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Tabel 4.

Potensi bahaya dan penilaian risiko berdasarkan standar AS/NZS 3460:1999
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Penilaian risiko

Kegiatan Foto Sumber bahaya Potensi Potensi risiko
bahaya C L
Melubangi baja e Kabel dan e Kabel & e Tersengat aliran listrik dari 3 2
ringan untuk terminal listrik terminal terminal listrik dapat
membuat ruang yang berbelit listrik mengakibatkan cedera
istirahat/bedeng dan melintang terinjak ringan sampai berat bahkan
menggunakan diarea kerja e Kaki terkilir, terjatuh, dapat 3 2
mesin bor tangan e Mesin bor mengakibatkan cedera
ringan sampai berat.
e Terpapar e Iritasi mata, gangguan 2 2
debu pernafasan
e Tertimpa o Kaki tertimpa mesin bor 2 2
mesin bor mengibatkan memar dan
cedera ringan
Peletakan material Material (kayu, e Terinjak o Kaki terkilir, tersayat, 3 2
atau bahan baku bambu dan baja pekerja tersandung, terjatuh dapat
yang berserakan ringan) yang mengakibatkan cedera
pada pembuatan berserakan di area ringan sampai berat
bedeng kerja
Memotong kayu | Postur kerja e Terkena e Tangan terluka, tergores/ 2 2
menggunakan memotong kayu gergaji tersayat
gergaji tangan menggunakan
untuk membuat gergaji tangan e Terpapar o Iritasi mata, gangguan 2 2
bedeng dalam posisi debu pernafasan
jongkok e Bahaya o Sakit/cedera pinggang 2 2
ergonomi
Memasang batu Bambu dan postur e Kepala e Pusing, sakit kepala, cedera 2 2
gunung dengan kerja terbentur ringan
adukan (pasir, bambu
semen) dengan
postur
membungkuk untuk e Bahaya e Sakit/cedera pinggang, 4 3
membuat gorong- ergonomi punggung dan leher
gorong pada gedung
business center
Mengangkat batu Batu dan proses e Menimpa o Kaki bengkak, memar dan 3 3
gunung secara mengangkat batu kaki cedera sedang
manual dengan secara manual
kedua tangan untuk
membuat gorong- e Terkena e Tangan terluka, 2 3
gorong pada gedung tangan tergores/tersayat
business center
e Bahaya e Sakit/cedera pinggang, 4 3
ergonomi punggung dan pergelangan
tangan
e Kelelahan e Menurunnya konsentrasi, 3 3
produktifitas kerja dan
komunikasi
Memecahkan batu Batu dan palu e Terkena e Anggota tubuh terluka, 3 2
menggunakan palu bodem pecahan memar
bodem sebagai e [ritasi mata, kerusakan mata 3
bahan baku
membuat gorong- e Bahaya o Sakit/cedera pinggang, 3
gorong pada gedung ergonomi pergelangan tangan dan kaki
business center
e Kelelahan e Menurunnya konsentrasi, 3 3

produktifitas kerja dan
komunikasi
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Metode penelitian dilakukan secara deskriftif dengan
menggambarkan apa yang terdapat pada lokasi penelitian,
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
pengambilan gambar dan foto. Hasil pengumpulan data
dilakukan analisis menggunakan metode HIRARC, yang
dilakukan pada analisis adalah merinci bahaya dan potensi
bahaya pada obyek penelitian, memberikan penilaian atau
pengkategorisasian potensi bahaya yang muncul kemudian
memberikan cara pengendalian agar potensi bahaya dapat
berkurang atau hilang.

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan studi lapangan dan
study of literature, studi lapangan merupakan pengamatan pada
lokasi penelitian dibarengi dengan telaah literatur yang cocok
digunakan untuk menyelesaikan persoalan keselamatan dan
kesehatan kerja yang ada pada lokasi penelitian, menentukan
tujuan dan batasan masalah, mengumpulkan data, menganalisis
data kemudian membuat kesimpulan.

3. Hasil dan pembahasan

Hasil dan pembahasan dilakukan pada tiga kegiatan metode
HIRARC. Proses identifikasi bahaya, penilaian risiko dan
pengendalian risiko. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
hasil identifikasi bahaya ditunjukan pada Tabel 4. Hasil
identifikasi bahaya dianalisis menjadi kegiatan, sumber bahaya,
potensi bahaya, dan potensi risiko. Berikut ini merupakan data-
data hasil identifikasi bahaya.

Identifikasi bahaya pada kegiatan membuat bedeng dan
membuat gorong-gorong pada area pembangunan gedung
business center menghasilkan berbagai macam potensi bahaya,
ada 16 potensi bahaya, misalnya, pada kegiatan melubangi baja
ringan potensi bahayanya adalah kabel dan terminal listrik
dapat terinjak pekerja, terpapar debu dan tertimpa mesin bor
yang digunakan. Peletakan material dan bahan baku yang
berserakan dapat terinjak oleh pekerja itu sendiri bahkan
pekerja lain yang lalu lalang. Memotong kayu menggunakan
gergaji tangan menyebabkan potensi bahaya terkena gergaji,
terpapar debu dan bahaya ergonomi dari postur kerja.

Dalam membuat gedung business centrer dibutuhkan
gorong-gorong untuk saluran air, pada kegiatan membuat
gorong-gorong tersebut terdapat kondisi lokasi dimana
pemasangan batu dengan adukan semen dan pasir terdapat
bambu yang melintang diatas pekerja, jika tidak berhati-hati
akan menyebabkan potensi bahaya kepala terbentur bambu,
serta postur tubuh yang membungkuk dan membentuk sudut
75° yang merupakan bahaya ergonomi. Syahriadi dan
Tenriajeng mengidentifkasi potensi bahaya pada proses
pemasangan dinding dan plesteran akan menghasilkan risiko
gangguan pernafasan akibat debu dan pasir [27], namun pada
penelitian ini tidak disertakan, dikarenakan meskipun sama-
sama menggunakan semen dan pasir untuk proses adukan
karena bagian yang diberi adukan adalah bagian bawah (tanah)
yang lebih rendah dari pekerja, berbeda dengan penelitian
Syahriadi dan Tenriajeng dengan objeknya adalah dinding.

Proses mengangkat batu secara manual dengan kedua
tangan menghasilkan potensi bahaya yaitu menimpa kaki, batu
mengenai tangan karena permukaan sisi batu yang tajam, dan
bahaya ergonomi karena postur kerja membungkuk ketika
mengambil dan mengangkat batu, serta kelelahan. Kelelahan
dapat diperparah jika terpapar oleh sinar matahari langsung
mengingat posisi pekerjaan membuat gorong-gorong berada
pada area terbuka, namun pekerja berupaya mengurangi panas
dengan menggunakan helmet dan topi serta menggunakan
pakaian berlengan panjang. Pekerjan yang terpapar langsung
oleh sinar matahari akan menyebabkan dehidrasi, heat rash,
lemas, mata berkunang-kunang dan pusing jika terpapar sinar
matahari langsung dalam waktu yang terlalu lama [28].
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Kegiatan memecahkan batu menggunakan palu bodem
menghasilkan potensi terkena pecahan batu ketika proses
memecahkan, batu yang terkena pukulan palu akan memercik
atau terlempar mengenai pekerja, posisi memukul dengan
postur membungkuk kedepan merupakan bahaya ergonomi,
serta kelelahan.

Penilaian risiko menggunakan matriks pengendalian risiko
AS/NZS 4360: 1999. Potensi risiko yang telah didapatkan pada
Tabel 4 menunjukan kategori rendah, sedang, tinggi dan
ekstrim. Risiko yang ditemukan pada area pembuatan tempat
istirahat/bedeng dan pembuatan gorong-gorong gedung
business centre memiliki 18 potensi risiko, 6 (enam) potensi
bahaya berisiko rendah, 5 (lima) berisiko sedang, 3 (tiga)
berisiko tinggi dan 4 (empat) berisiko ekstrim.

Ketegori risiko rendah terdapat aktivitas pembuatan
bedeng. Bedeng adalah rumah (darurat) sementara untuk
pekerja. Bedeng atau tempat istirahat diperlukan bagi pekerja
untuk tempat bersitirahat atau tempat tinggal selama proyek
pembuatan gedung berlangsung, biasanya terbuat dari papan,
kayu atau bambu dan beratap dari seng, bedeng ini dibuat oleh
pekerja sebagai bagian dari persiapan pembuatan gedung
business centre. Potensi bahaya untuk kategori risiko rendah
diakibatkan karena terpapar debu dari pelubangan baja ringan,
tertimpa alat kerja (mesin bor), tersayat gergaji, terpapar debu
hasil proses gergaji, bahaya ergonomi dari kegiatan memotong
kayu dalam posisi jongkok, dan terbentur bambu. Memiliki
risiko rendah dikarenakan pembuatan bedeng selesai dalam
waktu cepat sehingga nilai peluang kejadian juga rendah, serta
keparahan dari potensi risiko tidak terlalu berbahaya, kategori
rendah juga disebabkan oleh karena pekerja sudah
menggunakan APD berupa helmet khususnya untuk potensi
bahaya kepala terbentur bambu.

Bahaya moderate atau sedang terjadi diantaranya akibat
potensi menginjak/tersandung kabel dan terminal listrik
karena kabel yang melintang di area kerja, sedangkan
Ardiansyah et al. dalam penelitiannya menggolongkan risiko
rendah untuk kabel yang melintang pada area kerja [29],
kategori sedang berikutnya adalah kaki terkilir, tersayat,
tersandung dan terjatuh akibat menginjak material (kayu,
bambu, baja ringan), mengangkat batu secara manual sehingga
menyebabkan goresan/sayatan ditangan, dan terkena pecahan
batu yang mengenai anggota tubuh kecuali mata. Bahaya
sedang terjadi karena beberapa aktivitas selesai dalam waktu
singkat, namun dari tingkat konsekuensi dan peluang cukup
berbahaya.

Enam potensi bahaya memiliki risiko tinggi (high) yaitu kaki
bengkak, memar dan cedera sedang di karenakan kaki tertimpa
batu karena proses pengangkatan batu secara manual, pekerja
juga hanya menggunakan sepatu karet yang tidak cukup kuat
menahan beban jika batu tersebut menimpa kaki, kelelahan
juga memiliki risiko tinggi diakibatkan karena mengangkat
batu. Potensi risiko tinggi berikutnya adalah kelelahan akibat
aktivitas menghancurkan batu secara manual menggunakan
palu bodem. Mengangkat batu memiliki risiko tinggi karena
batu yang diangkat adalah batu kali/batu gunung untuk
membuat gorong-gorong.

Risiko terakhir adalah risiko ekstrim. Risiko ekstrim adalah
risiko yang harus dihilangkan atau dikurangi karena
merupakan risiko yang sudah dalam batas maksimal bahaya.
Risiko ekstrim pada kegiatan ini adalah sakit/cedera pinggang,
punggung dan leher akibat postur kerja yang membungkuk saat
membuat pondasi, sedangkan jika membungkuk terus-menerus
akan berakibat kelelahan [30]. Sakit pinggang, punggung dan
pergelangan tangan akibat mengangkat batu secara manual
dengan postur membungkuk dikarenakan posisi badan harus
menjangkau batu yang diletakkan ditanah, iritasi
mata/kerusakan mata akibat terkena pecahan batu kali/batu
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gunung dalam proses pemecahan batu dan sakit/cedera
pinggang, pergelangan tangan dan kaki akibat kegiatan
memecahkan batu, selain proses kerja yang berat, pekerjaan ini
berisiko mengalami cedera karena postur tubuh membungkuk
50° dari posisi tegak tubuh, meskipun bahaya ergonomi jarang
menyebabkan kematian namun jika dibiarkan dan
terakumulasi akan menyebabkan musculoskeletal atau low back
pain yang akan mengurangi fungsi dan kinerja anggota tubuh
secara optimal. Kegiatan-kegiatan ekstrim ini juga dapat
diperburuk karena pekerja tidak menggunakan APD yang sudah
disediakan oleh kontraktor.

Pengendalian risiko dilakukan agar nilai risiko yang muncul
dapat ditekan atau dikurangi bahkan dihilangkan. Pengendalian
risiko untuk kegiatan melubangi baja ringan dengan potensi
risiko tersetrum, kaki terkilir, dan terjatuh dapat dilakukan
dengan rekayasa teknik dengan cara menempelkan kabel pada
dinding, secara administrasi yaitu membuat SOP dan
pemberian safety sign. Pemberian APD berupa masker, sarung
tangan dan safety shoes dapat diberikan karena terlihat pekerja
masih menggunakan kain untuk menutupi wajah serta tidak
menggunakan alas kaki. Dalam kegiatan membuat bedeng
dibutuhkan material berupa kayu, bambu dan baja ringan,
namun peletakkan material terlihat belum tertata rapi hal ini
dapat mengakibatkan pekerja tersandung, kaki terkilir/terluka
terkena sisi material yang tajam, dan terjatuh, sehingga
pengendalian dapat dilakukan dengan cara penyediaan SOP
pembuatan bedeng dan pemberian APD berupa safety shoes.
Dalam kegiatan memotong kayu dapat dilakukan pengendalian
dengan pemberian safety sign dan meeting tentang bahaya K3,
karena berdasarkan wawancara dengan pekerja ternyata
pekerja sudah diberikan beberapa APD berupa sarung tangan
dan kaca mata namun karena alasan dari pekerja merepotkan
dan merasa tidak terlalu berisiko sehingga APD tidak
digunakan, begitupula dengan pekerjaan memecahkan batu,
APD berupa kacamata tidak digunakan dengan alasan yang
sama. Perancangan alat bantu seperti kursi duduk agar pekerja
tidak berjongkok ketika memotong kayu dapat mempermudah
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pengendalian risiko untuk potensi risiko kepala pusing dan
cedera ringan pada kegiatan membuat gorong-gorong sudah
diberikan pelindung kepala (helmet) dan digunakan oleh
pekerja. Mungkin disini dapat dilakukan eliminasi pada bambu
yang melintang tersebut. Pengangkatan batu secara manual
dapat menyebabkan bahaya risiko menimpa kaki. Mualim dan
Yusmidiarti memberikan saran pengendalian berupa
pengggunaan APD helm untuk kepala dan safety boot untuk kaki
jika Kkhawatir tertimpa peralatan atau bahan [31], secara
ergonomi, yaitu keluhan sakit pinggang dan cedera pada
pinggang seperti saraf kejepit karena beban yang diangkat
pekerja setiap mengangkat batu, pengendalian dapat dilakukan
dengan perancangan alat bantu seperti alat mengangkat batu
atau batu diangkat oleh dua orang.

Pembuatan SOP juga dapat dilakukan untuk membuat
pekerja lebih terarah dalam bekerja serta pemberian APD
sarung tangan dan sepatu safety. Untuk kegiatan memecahkan
batu menggunakan palu bodem dapat dilakukan pengendalian
dengan subtitusi yaitu memberikan alat pemecah batu mekanis,
pembuatan SOP, dan pemberian APD safety shoes serta
menggunakan pakaian berlengan panjang. Pembuatan gorong-
gorong bukan pekerjaan yang sederhana sekedar menggali
tanah dan mendirikan bangunan. Hamdy mengatakan dalam
pengerjaan penggalian sebelum menggali kontraktor/pemilik
bangunan harus menguji kestabilan tanah dan mengecek segala
instalasi dibawah tanah yang dapat menyebabkan bahaya [32].
Perlu arahan secara verbal maupun nonverbal, perusahaan
perlu memasang flyer safety sign, tata tertib penggunaan APD
yang ditempel di kawasan proyek serta memberikan sanksi
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kepada pekerja yang tidak menggunakan APD. Irawan dkk
memberikan pengendalian risiko kategori tinggi dengan cara
pemberian APD, pemberian safety sign, pemberian sanksi,
pemeliharaan peralatan dan pemberian batas jalan [6]. Ira
mengatakan untuk bahaya dengan risiko tinggi yaitu dengan
mengganti alat atau bahan tersebut, dikontrol menggunakan
checklist serta dilengkapi dengan SOP [20].

4. Kesimpulan

Identifikasi bahaya dilakukan pada pembuatan bedeng dan
pondasi gedung menghasilkan 18 potensi risiko, dengan
kategori rendah 33%, sedang 28%, tinggi 17% dan ekstrim
22%. Secara umum dari kategori risiko yang dihasilkan
pengerjaan pembuatan bedeng dan pondasi cenderung merata
setiap kategorinya, pekerjaan berisiko rendah dan sedang
cenderung ada pada pekerjaan pembuatan bedeng, dan
pekerjaan berisiko tinggi dan sangat tinggi ada pada pengerjaan
pembuatan pondasi. Pengendalian risiko dilakukan melalui
rekayasa teknik, secara administrasi dengan pembuatan SOP,
eliminasi, subtitusi dan pemberian beberapa APD yang belum
ada. Diperlukan pengawasan penggunaan APD, pemberian
safety sign dan kegiatan meeting rutin dilingkungan proyek
sehingga pekerja mengetahui bahaya yang mungkin timbul dari
pekerjaannya serta selalu mengingat untuk berhati-hati dalam
bekerja. Pekerja proyek sebagian besar adalah pekerja yang
tidak terlatih sehingga peran kontraktor sangat penting.

Penelitian pada pekerjaan konstruksi dengan tema
keselamatan dan kesehatan kerja masih dapat dikembangkan,
dengan menambah aspek yang diteliti maupun penggunaan
metode yang lebih beragam sehingga manfaat yang dihasilkan
bagi pemilik proyek/kontraktor dan bagi pekerja dapat lebih
luas lagi.
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